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Abstract: This research aimed at describing the relationship between learning guidance and learning
motivation and mentally retarded students. This study applied descriptive correlation researcher model.
The results show that there is a correlation between variables tutoring and student achievement, with a
value of R = 0773 and the correlation between the variable of learning motivation and the variable of
the learning achievement, with a value R = 0767. Based on the results, this study concluded that there
is a relationship learning guidance and learning motivation and mentally retarded student achievement,
with a value of R = 0.891 and the value of R Square (R?) = 0.794, meaning that 79.4% of the variation
in achievement is explained by a tutoring learning and motivation to learn, the rest 20.6% influenced by
other factors.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara belajar bimbingan dan
motivasi belajar terhadap prestasi siswa tunagrahita. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara variabel bimbingan belajar
terhadap prestasi belajar siswa, dengan nilai R = 0,773 dan korelasi antara motivasi belajar dan prestasi
variabel yang diteliti, dengan nilai R = 0,767. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara bimbingan belajar dan motivasi belajar dengan prestasi siswa retardasi mental,
dengan nilai R = 0,891 dan nilai R Square (R2) = 0,794, yang berarti bahwa 79,4% dari variasi dalam
pencapaian dijelaskan oleh belajar les dan motivasi belajar, sisanya 20,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: bimbingan, motivasi, prestasi belajar, siswa tunagrahita

Pendidikan merupakan usaha sadar dan teren-
cana manusia untuk mewujudkan proses pem-
belajaran yang efektif dan efisien dalam rangka
menggali dan mengembangkan potensi diri agar
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengen-
dalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta ket-
erampilan yang dibutuhkan masyarakat, bangsa
dan Negara. Hal ini dapat tercapai jika proses
pembelajaran mampu mewujudkan tujuan pen-
didikan yang telah digariskan oleh Undang Un-
dang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendi-
dikan Nasional, yakni mengembangkan potensi
peserta didik agar manusia menjadi beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bera-
khlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-
diri, dan menjadi warga negara demokratis, serta
bertanggung jawab (UU RI No.20, 2003). Salah
satu indikator yang dapat dijadikan acuan untuk
mengukur pencapaian tujuan pendidikan adalah
prestasi belajar yang dicapai oleh siswa.
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Menurut Surya (2004) prestasi belajar
adalah hasil belajar atau perubahan tingkah laku
yang menyangkut ilmu pengetahuan, keterampi-
lan dan sikap setelah melalui proses tertentu, se-
bagai hasil pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungannya. Prestasi belajar siswa di
pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal
yang datang dari dalam diri siswa sendiri dan
faktor eksternal yang datang dari luar diri siswa.
Faktor internal meliputi kecerdasan, minat, bakat/
bekal kemampuan, dan kesehatan.Sedangkan
faktor eksternal datang dari lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

Hal ini ditunjukkan dari hasil evaluasi
yang dilakukan oleh seorang guru bahwa presta-
si belajar siswa sangat bervariatif.Hal tersebut
juga terjadi di SMALB Yayasan Putra Pancasila
(YP-2) prestasi belajarnya juga bervariatif, dari
yang terendah sampai yang tinggi.Hal tersebut
menunjukkan bahwa tidak hanya faktor internal
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saja yang dapat mempengaruhi hasil atau presta-
si belajar siswa tetapi juga faktor eksternal yaitu
dari sekolah, masyarakat dan terutama keluarga.

Faktor eksternal dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswa.Di sekolah prestasi bela-
jar siswa di pengaruhi oleh sistem pengajaran
dari guru, fasilitas yang diberikan sekolah untuk
belajar siswa, penggunaan media dalam setiap
materi pelajaran, dan teman-teman di sekolah-
nya.Saat di masyarakat prestasi belajar siswa di
pengaruhi oleh pergaulan siswa, interaksi dengan
masyarakat, dan kondisi lingkungan itu sendiri.
Begitu pula bimbingan belajar dari guru juga da-
pat mempengaruhi hasil belajar siswa.

Bimbingan belajar merupakan sebuah
bantuan belajar yang biasa dilaksanakan guru
maupun lembaga nonformal untuk membantu
memecahkan kesulitan siswa saat mengikuti pem-
belajaran. Menurut Hamalik (2004) menjelaskan
bahwa bimbingan merupakan suatu proses mem-
beri bantuan kepada individu agar individu itu
dapat mengenal dirinya dan dapat memecahkan
masalah-masalah hidupnya sehingga ia dapat
menikmati hidup dengan bahagia. Bimbingan
belajar diberikan oleh guru atau orang yang lebih
ahli dimaksudkan dengan tujuan agar anak atau
siswa dapat memecahkan masalah-masalah saat
mengikuti pembelajaran di sekolah. Guru mem-
berikan layanan bimbingan belajar untuk siswa
agar siswa lebih dapat memahami materi yang
belum siswa pahami. Terutama untuk anak tu-
nagrahita bimbingan belajar juga diperlukan,
agar dapat membantu anak tunagrahita lebih me-
mahami materi yang diajarkan guru di sekolah.
Bimbingan belajar dapat membantu anak tun-
agrahita dalam mencapai perkembangan yang
lebih optimal. Walaupun seorang anak menga-
lami ketunagrahitaan tetapi dengan ketelatenan
dalam memberikan bimbingan belajar pasti anak
tunagrahita tersebut lambat laun akan memahami
materi yang diberikan oleh guru.

Bimbingan belajar untuk seorang siswa
juga dapat mempengaruhi munculnya motivasi
belajar dalam diri siswa.Motivasi belajar memi-
liki peran sangat penting dalam kegiatan belajar.
Belajar tanpa motivasi akan sulit untuk diopti-
malkan karena tidak adanya dorongan dari diri
siswa. Sehingga perlu adanya upaya meningkat-
kan motivasi belajar anak, agar anak dapat men-
capai prestasi belajar yang maksimal.

Berdasarkan uraian diatas peneliti meny-
impulkan bahwa bimbingan belajar dan motivasi
belajar siswa sebagian besar masih kurang seh-

ingga mempengaruhi prestasi belajar di sekolah.
Adanya masalah belajar tersebut maka peneliti
mengadakan penelitian dengan judul *“ Hubun-
gan Bimbingan Belajar dan Motivasi Belajar
dengan Prestasi Belajar Siswa Tunagrahita di
SMALB Yayasan Putra Pancasila (YP-2) Ke-
dung Kandang Malang . Penelitian ini bertu-
juan untuk mendeskripsikan hubungan antara:
(1) bimbingan belajar dengan prestasi belajar
siswa tunagrahita di SMALB Yayasan Putra Pan-
casila (YP-2) Malang, (2) motivasi belajar den-
gan prestasi belajar siswa tunagrahita di SMALB
Yayasan Putra Pancasila (YP-2) Malang, dan (3)
bimbingan belajar dan motivasi belajar dengan
prestasi belajar siswa tunagrahita di SMALB
Yayasan Putra Pancasila (YP-2) Malang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pene-
litian deskriptif korelasi dengan jenis penelitian
ex post facto. Dalam penelitian ini peneliti me-
nentukan ada tidaknya hubungan antara bimbin-
gan belajar dan motivasi belajar dengan prestasi
belajar siswa tunagrahita di SMALB Kedung
Kandang. Jadi penelitian ini merupakan peneli-
tian korelasional maka bimbingan belajar sebagai

variabel predictor (X X1X;) dan motivasi belajar

sebagai variabel predictor (X X2Xz), sedangkan
prestasi belajar siswa tunagrahita merupakan
variabel criterium (Y). Populasi dalam peneli-
tian ini adalah anak tunagrahita kelas 1 sampai
kelas 3 di SMALB Yayasan Putra Pancasila Ke-
dung Kandang Malang yang berjumlah 20 anak,
karena jumlah populasi secara keseluruhan pada
penelitian ini hanya berjumlah 20 anak, maka
untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat
digunakan total sampling, yang artinya semua
populasi akan dijadikan sampel.

Instrumen dalam penelitian ini mengguna-
kan metode angket tertutup, wawancara terstruk-
tur dan metode dokumentasi.Metode angket ini
bersifat tertutup sehingga responden hanya men-
jawab sesuai kebenarannya berdasarkan jawaban
yang sudah disediakan peneliti. Sumber data pada
penelitian ini adalah siswa tunagrahita. Angket
akan diberikan kepada siswa untuk memperoleh
data bimbingan belajar dan motivasi belajar, set-
elah data terkumpul, langkah selanjutnya dengan
mengubah data menjadi data kuantitatif yang di-
lakukan dengan jalan memberikan skor pada set-
iap alternatif jawaban yang ada pada angket atau
lembar kuesioner. Untuk metode wawancara ter-
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struktur digunakan untuk membantu siswa tun-
agrahita yang tidak paham cara mengisi angket
tersebut. Metode dokumentasi dalam penelitian
ini untuk mengetahui jumlah siswa dan hasil be-
lajar yang telah dicapai siswa melalui nilai ra-
port.

Dalam penelitian ini, menngunakan beber-
apa teknik analisis data, antara lain: (1) analisis
statistik deskriptif, teknik ini digunakan untuk
mendeskripsikan tentang variabel bimbingan be-
lajar, motivasi belajar, dan prestasi belajar siswa
tunagrahita. Untuk menentukan klasifikasi atau
kriteria-kriteria setiap variabel terlebih dahulu
ditentukan perhitungan panjang kelas interval,
dan (2) analisis korelasional, penelitian korela-
sional bertujuan untuk mendeskripsikan ada atau
tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa
eratnya hubungan tersebut, oleh karena itu da-
lam penelitian ini dilakukan analisis korelasional
menggunakan teknik analisis korelasi yang digu-
nakan untuk menguji hipotesis pertama dan ked-
ua, dan analisis linear berganda untuk menguji
hipotesis ketiga.

HASIL

Distribusi frekuensi data dari variabel
bimbingan belajar siswa tunagrahita dapat dilihat
pada tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Variabel
Bimbingan Belajar Siswa Tunagrahita

Interval | Kategori Frekuensi }Ee}l atif
Sangat

65 — 80 Baik 10 50

50 - 64 | Baik 9 15
Cukup

P | Baik ! 5

20-34 | Kurang - 0

Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat
layanan bimbingan belajar siswa tunagrahita di
SMALB Yayasan Putra Pancasila Kedung Kan-
dang Malang secara umum berada pada kategori
sangat baik yaitu pada interval 65-80.

Distribusi frekuensi data dari variabel mo-
tivasi belajar siswa tunagrahita dapat dilihat pada
tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4 Frekuensi Variabel Motivasi Belajar
Siswa Tunagrahita

Interval | Kategori Frekuensi &e}latlf
Sangat

6380 | pai 9 45

50— 64 | Baik 5 15
Cukup

398 | paik 2 10

20 —34 | Kurang _

Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat
motivasi siswa tunagrahita di SMALB Yayasan
Putra Pancasila Kedung Kandang Malang ada-
lah berada pada kategori baik sampai sangat baik
karena frekuensi keduanya sama yaitu 9 siswa
tunagrahita pada interval 50-64 dan 65-80.

Distribusi frekuensi skor prestasi belajar
siswa tunagrahita dapat dilihat pada tabel 4.6
berikut ini.

Tabel 4.6 Frekuensi Variabel Prestasi Belajar
Siswa Tunagrahita

Interval | Kategori Frekuensi Eiatlf
89— 100 | Sangat Baik | -

76 — 88 Baik 15 75

63 —-75 | Cukup Baik |5 25
50-62 | Kurang -

Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi be-
lajar siswa tunagrahita di SMALB Yayasan Putra
Pancasila Kedung Kandang Malang tahun ajaran
2013/2014 rata-rata memiliki prestasi belajar dalam
kategori baik yaitu berada pada interval 76-88.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis korelasi dan anali-
sis linear berganda.Sebelum melakukan pengu-
jian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji nor-
malitas sebagai berikut.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengeta-
hui kondisi masing-masing variabel penelitian,
apakah variabel tersebut mempunyai data yang
terdistribusi normal atau tidak.Dibawah ini tabel
4.7 tentang data hasil analisis normalitas.Angka
probabilitas yang selanjutnya dibandingkan den-
gan taraf signifikansi (0,05), sehingga dapat dis-
impulkan apabila nilai probabilitas (Asymp.sig)
> (0,05, maka data terdistribusi nomal, sedangkan
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apabila nilai probabilitas (Asymp.sig) < 0,05,
maka data berdistribusi tidak normal. Data hasil
uji normalitas ketiga variabel pada tabel di atas
dapat disimpulkan bahwa tiap variabel mempu-
nyai data yang berdistribusi secara normal.

Pengujian Hipotesis

Ringkasan koefisien determinasi hipotesis
pertama dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini.
Tabel 4.9 Ringakasan Koefisien Determinasi
Hipotesis Pertama

Model Summary

Ad- Std. Er-
Model] R [ R Square [justed R| ror of the
Square [ FEstimate

1 7730 598 575 2.77391

a. Predictors: (Constant), X 1
Jadi dapat disimpulkan nilai koefisien de-

terminasi R = 0.773 dapat diartikan bahwa varia-
bel bimbingan belajar memiliki hubungan yang
tinggi dengan variabel prestasi belajar. Koefisien

determinasi nilai R Square ( R?R?) = 0.598, arti-
nya adalah 59.8 % variasi yang terdapat pada
prestasi belajar siswa tunagrahita dijelaskan oleh
bimbingan belajar, Sisanya 40.2 % dipengaruhi
oleh faktor lain.

Ringkasan koefisien determinasi hipotesis
kedua dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini.

Tabel 4.11 Ringakasan Koefisien Determinasi
Hipotesis Kedua
Model Summary

Adjusted R [ Std. Error of
Model i R Square Square | the Estimate
1 76071 588 505 2.80589

a. Predictors: (Constant), X 2

Jadi dapat disimpulkan nilai koefisien de-
terminasi R = 0.767 dapat diartikan bahwa varia-
bel motivasi belajar memiliki hubungan yang
tinggi dengan variabel prestasi belajar. Koefisien

determinasi nilai R Square ( R*R?) = 0.588, arti-
nya bahwa 58.8 % variasi yang terdapat pada
prestasi belajar siswa tunagrahita dijelaskan oleh
motivasi belajar, sisanya 41.2 % dipengaruhi
oleh faktor lain.

Ringkasan koefisien determinasi hipotesis
ketiga dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut ini.

Tabel 4.13 Ringkasan Koefisien Determinasi
Hipotesis Ketiga
Model Summary

Mo-| R R [Adjusted R|Std. Error of|
del Square | Square |the Estimate
118912 794 769 2.04361

a. Predictors: (Constant), X 2,
X1

Jadi dapat disimpulkan nilai koefisien
determinasi R = 0.891 dapat diartikan bahwa
variabel bimbingan belajar dan motivasi belajar
memiliki hubungan yang sangat tinggi dengan
variabel prestasi belajar. Koefisien determinasi

nilai R Square (R*R?) = 0.794, artinya bahwa
79.4 % variasi yang terdapat pada prestasi belajar
siswa tunagrahita di SMALB Yayasan Putra Pan-
casila Kedung Kandang Malang dijelaskan oleh
bimbingan belajar dan motivasi belajar, sisanya
20.6 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

PEMBAHASAN
Hubungan Bimbingan Belajar dengan Presta-
si Belajar Siswa Tunagrahita

Dari hasil pengujian hipotesis pertama
mengatakan bahwa ada hubungan yang signifi-
kan antara bimbingan belajar dengan prestasi
belajar siswa tunagrahita di SMALB Yayasan
Putra Pancasila Kedung Kandang Malang. Hal
tersebut ditunjukkan dari hasil pengujian kore-
lasi yang dilakukan dengan menggunakan SPSS
for windows versi 16.0, di dapatkan F hitung =
26.733 dengan tingkat signifikansi p = 0.000 <
0.05, dan diketahui bahwa nilai koefisien deter-
minasi R = 0.773 dapat diartikan bahwa variabel
bimbingan belajar memiliki hubungan yang ting-
gi dengan variabel prestasi belajar dan hubungan
ini memiliki arah yang positif. Sehingga dapat
dikatakan bahwa bimbingan belajar berpengaruh
secara signifikan dan memiliki hubungan yang
tinggi dengan prestasi belajar siswa tunagrahita
di SMALB Yayasan Putra Pancasila Kedung
Kandang Malang.

Hal tersebut didapat karena bimbingan
belajar adalah suatu proses pemberian bantuan
yang diberikan kepada individu atau sekelompok
individu oleh seorang yang ahli dalam bidang-
nya untuk membantu memecahkan masalah atau
mengatasi kesulitannya. Sesuai dengan penger-
tian menurut Romlah (1989) yang menyimpul-
kan bahwa, bimbingan belajar merupakan suatu
proses pemberian bantuan kepada individu secara
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berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh
seorang ahli yang telah mendapat latihan khusus
untuk itu, dan dimaksudkan agar individu dapat
memahami dirinya dan lingkungannya, dapat
mengarahkan diri dan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya, dan dapat mengembangkan di-
rinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya
dan kesejahteraan masyarakat.

Dilihat dari fungsinya Menurut setiawan
(2006) menyebutkan beberapa fungsi bimbingan
belajar yaitu, (1) mencegah kemungkinan tim-
bulnya masalah dalam belajar, (2) menyalurkan
siswa sesuai dengan bakat dan minatnya sehing-
ga belajar dapat berkembang secara optimal, (3)
agar siswa dapat menyesuaikan diri dengan ling-
kungan belajar, (4) perbaikan terhadap kondisi-
kondisi yang mengganggu proses belajar siswa,
(5) upaya untuk mempertahankan dan mening-
katkan prestasi belajar siswa. Hal tersebut cocok
diterapkan kepada anak tunagrahita karena dapat
membantu mereka.Bimbingan belajar di sekolah
juga dapat memaksimalkan dan mengembang-
kan kemampuan yang ada dalam diri seorang
anak tunagrahita. Kemampuan tersebut baik di
bidang akademik maupun non akademik, sep-
erti kemampuan dalam bidang mata pelajaran,
musik, kesenian maupun keterampilan.Selama di
sekolah guru yang lebih bisa mengamati kemam-
puan yang terpendam dalam diri seorang siswa
tunagrahitanya.

Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi
Belajar Siswa Tunagrahita

Dari hasil pengujian hipotesis kedua pada
bab 4 mengatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dengan presta-
si belajar siswa tunagrahita di SMALB Yayasan
Putra Pancasila Kedung Kandang Malang. Hal
tersebut ditunjukkan dari hasil pengujian kore-
lasi yang dilakukan dengan menggunakan SPSS
for windows versi 16.0, didapatkan F hitung =
25.719 dengan tingkat signifikansi p = 0.000 <
0.05, dan diketahui bahwa nilai koefisien deter-
minasi R = 0.767 dapat diartikan bahwa variabel
motivasi belajar memiliki hubungan yang tinggi
dengan variabel prestasi belajar dan hubungan
ini memiliki arah yang positif. Sehingga dapat
dikatakan bahwa motivasi belajar berpengaruh
secara signifikan dan memiliki hubungan yang
tinggi dengan prestasi belajar siswa tunagrahita
di SMALB Yayasan Putra Pancasila Kedung
Kandang Malang.

Fungsi dari motivasi menurut Hamalik
(2001) adalah, (1) mendorong timbulnya tingkah
laku atau perbuatan, (2) motivasi berfungsi se-
bagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, (3) moti-
vasi berfungsi sebagai penggerak, artinya meng-
gerakkan tingkah laku seseorang. Besar kecilnya
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya
suatu pekerjaan. Sehingga motivasi harus ditum-
buhkan dalam diri seorang anak tunagrahita, kar-
ena dapat membantu anak untuk meningkatkan
prestasi belajarnya maupun bakat yang terpen-
dam dalam diri anak tunagrahita tersebut.

Dari fungsi tersebut dapat dilihat apabila
motivasi belajar mampu mempengaruhi prestasi
belajar siswa.Sehingga dalam prestasi belajar,
motivasi merupakan salah satu faktor internal
yang mendukung meningkatnya suatu prestasi
belajar apabila siswa memiliki motivasi belajar
yang tinggi, karena motivasi yang tinggi dapat
menumbuhkan semangat dan rasa senang dalam
melaksanakan kegiatan belajar.Hal ini sesuai
dengan Slameto (2003) dan Suryabrata (2002)
yang menjelaskan tentang faktor-faktor yang da-
pat mempengaruhi prestasi belajar.Faktor terse-
but dibagi menjadi 2 yaitu internal dan eksternal,
sedangkan motivasi tersebut masuk ke dalam
faktor internal.

Hubungan Bimbingan Belajar dan Motivasi Be-
lajar dengan Prestasi Belajar Siswa Tunagrahita

Dari hasil pengujian hipotesis ketiga pada
bab 4 mengatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara bimbingan belajar dan motivasi
belajar dengan prestasi belajar siswa tunagrahi-
ta di SMALB Yayasan Putra Pancasila Kedung
Kandang Malang. Hal tersebut ditunjukkan dari
hasil pengujian korelasi yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS for windows versi 16.0, di
dapatkan F hitung = 32.708 dengan tingkat sig-
nifikansi p = 0.000 < 0.05, dan diketahui bahwa
nilai koefisien determinasi R = 0.891 dapat di-
artikan bahwa variabel bimbingan belajar dan
motivasi belajar memiliki hubungan yang san-
gat tinggi dengan variabel prestasi belajar dan
hubungan ini memiliki arah yang positif. Sehing-
ga dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama
bimbingan belajar dan motivasi belajar berpen-
garuh secara signifikan dan memiliki hubungan
yang sangat tinggi dengan prestasi belajar siswa
tunagrahita di SMALB Yayasan Putra Pancasila
Kedung Kandang Malang.
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Faktor —faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswa yaitu, (1) bakat, (2) pen-
gelolaan waktu, (3) kemampuan individu, (4)
kualitas pengajar dan (5) lingkungannya (Carol
dalam Angkowo & Kosasih (2007).Faktor-faktor
tersebut berasal dari dalam diri individu dan dari
luar diri individu.Faktor yang ada dalam diri in-
dividu tersebut sering disebut sebagai faktor in-
ternal.Faktor internal tersebut meliputi kondisi
fisik maupun psikis individu, minat, bakat dan
motivasi dalam diri individu.Sedangkan faktor
dari luar diri individu disebut juga faktor ekster-
nal.Faktor eksternal tersebut meliputi faktor dari
lingkungan, baik lingkungan sekolah maupun
keluarga dan faktor instrumental.

Faktor-faktor tersebut sangat mempengar-
uhi prestasi belajar seorang siswa terutama untuk
siswa tunagrahita.Agar tercapai prestasi belajar
yang maksimal, anak tunagrahita harus menda-
patkan bimbingan belajar di sekolahnya, karena
hal tersebut dapat membantu anak tunagrahita da-
lam mengatasi kesulitannya dan membantu me-
maksimalkan kemampuan anak tersebut. Anak
tunagrahita juga harus selalu diberikan motivasi
yang tinggi baik dari luar agar mereka berseman-
gat saat malaksanakan kegiatan belajarnya, kar-
ena apabila anak tunagrahita tidak bersemangat
dalam belajarnya maka mereka akan lebih cepat
merasa bosan dan susah untuk disuruh memper-
hatikan pembelajaran yang sedang berlangsung.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpul-
kan bahwa bimbingan belajar dan motivasi belajar
mempunyai pengaruh dalam prestasi belajar anak
tunagrahita.Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
penelitian yang sudah dilaksanakan di SMALB
Yayasan Putra Pancasila Kedung Kandang Ma-
lang. Hasilnya menunjukkan bahwa bimbingan
belajar dan motivasi belajar berpengaruh secara
positif dengan prestasi belajar anak tunagrahita.
Sehingga menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara bimbingan belajar dan motivasi
belajar dengan prestasi belajar anak tunagrahita
di sekolah tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pemba-
hasan yang telah dipaparkan pada bab sebelum-
nya, maka dapat disimpulkan bahwa:

Ada hubungan yang signifikan antara
bimbingan belajar dengan prestasi belajar siswa
tunagrahita di SMALB Yayasan Putra Pancasila
Kedung Kandang Malang. Hal tersebut ditun-

jukkan pada pengujian hipotesis pertama, yang
menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
R = 0.773 yang dapat diartikan bahwa variabel
bimbingan belajar memiliki hubungan yang ting-
gi dengan variabel prestasi belajar dan hubungan
ini memiliki arah yang positif.

Ada hubungan yang signifikan antara mo-
tivasi belajar dengan prestasi belajar siswa tun-
agrahita di SMALB Yayasan Putra Pancasila Ke-
dung Kandang Malang. Hal tersebut ditunjukkan
pada pengujian hipotesis kedua, yang menunjuk-
kan bahwa nilai koefisien determinasi R = 0.767
yang dapat diartikan bahwa variabel motivasi
belajar memiliki hubungan yang tinggi dengan
variabel prestasi belajar dan hubungan ini memi-
liki arah yang positif.

Secara bersama-sama terdapat hubungan
yang signifikan antara bimbingan belajar dan
motivasi belajar dengan prestasi belajar siswa
tunagrahita di SMALB Yayasan Putra Pancasila
Kedung Kandang Malang. Hal tersebut ditun-
jukkan pada pengujian hipotesis ketiga, den-
gan hasil nilai koefisien determinasi R = 0.891
dan nilai R Square (R? ) = 0.794 artinya 79.4%
variasi yang terdapat pada prestasi belajar siswa
dijelaskan oleh bimbingan belajar dan motivasi
belajar, sisanya 20.6% dipengaruhi oleh faktor
—faktor lain

Saran

Prestasi belajar siswa akan lebih baik hasil-
nya apabila mengoptimalkan bimbingan belajar
yang diberikan dan memberikan motivasi kepada
setiap siswa tunagrahita. Berdasarkan kesimpu-
lan di atas penulis memberikan beberapa saran
untuk dijadikan bahan pertimbangan dan perha-
tian oleh semua pihak yaitu, sebagai berikut:

Bagi guru, diharapkan guru dapat mem-
berikan layanan bimbingan belajar yang lebih
baik lagi, baik itu pada saat proses pembelajaran
berlangsung maupun tidak. Sehingga dapat me-
maksimalkan kemampuan siswa tunagrahita dan
dapat menemukan bakat terpendam atau potensi-
potensi yang ada dalam diri setiap siswa tunagra-
hita untuk dikembangkannya secara maksimal.
Guru juga harus lebih aktif untuk menanyakan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi setiap siswan-
ya agar siswa dapat lebih terbuka untuk menceri-
takannya



134 JURNAL ORTOPEDAGOGIA, VOLUME 1, NOMOR 2, JULI 2014 :118-135

DAFTAR RUJUKAN

Angkowo, R & Kosasih, A. 2007.Optimalisasi
Media Pembelajaran.Jakarta: PT Gras-
indo.

Hamalik, O. 2001.Kurikulum dan Pembelajaran.
Jakarta: PT Bumi Aksara.

Hamalik, O. 2004.Psikologi Belajar &Mengajar
. Bandung: Sinar Baru Algensindo.
Romlah, T. 1989. Teori dan Praktek Bimbingan

Kelompok. Jakarta: Departemen Pendidi-
kan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi Proyek Pengembangan
Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidi-

kan.

Setiawan, D. 2006. Penanganan Belajar. (On-
line), (http://www.sd-binatalenta.com), diak-
ses tanggal 5 Februari 2014.

Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhinya. Jakarta: Bina Aksara.

Suryabrata, S. 2002. Psikologi Pendidikan. Ja-
karta: Raja Grafindo Persada.

Surya, M. 2004. Psikologi Pembelajaran dan
Pengajaran. Bandung: Pustaka Bani
Quraisy.

Undang-Undang Republik Indonesia NOMOR
20 Tahun 2003 7entang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS). Bandung: Citra
Umbara.



